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Abstrak 

 
Pembelajaran matematika sering kali dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa karena 
kurangnya keterkaitan dengan kehidupan nyata dan budaya lokal. Etnomatematika hadir sebagai 
pendekatan inovatif yang menghubungkan konsep matematika dengan unsur budaya, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model pembelajaran berbasis etnomatematika yang sistematis dan aplikatif, 
serta memberikan rekomendasi strategis untuk optimalisasi penerapannya di berbagai jenjang 
pendidikan. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menganalisis berbagai literatur akademik terkait etnomatematika dalam pendidikan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis etnomatematika dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika, motivasi belajar, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan bahan ajar, 
minimnya pelatihan bagi guru, dan variasi budaya antar daerah. Oleh karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan bahan ajar berbasis budaya, pelatihan pendidik, integrasi 
dalam kurikulum, serta kolaborasi dengan komunitas budaya. Kesimpulan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis etnomatematika dapat menjadi alternatif 
inovatif dalam pembelajaran matematika yang lebih relevan dan kontekstual. 
 
Kata kunci: Etnomatematika, Kontekstual, Model Pembelajaran, Motivasi Belajar, Pemahaman 

Konsep. 

 
Abstract 

 
Mathematics learning has often been perceived as abstract and difficult for students to grasp due 
to its weak connection with real-life contexts and local culture. Ethnomathematics has emerged as 
an innovative approach that integrates mathematical concepts with cultural elements, making 
learning more contextual and meaningful. This study aimed to develop a systematic and applicable 
ethnomathematics-based learning model and provide strategic recommendations to optimize its 
implementation across different educational levels. A library research method was employed, 
analyzing various academic sources related to ethnomathematics in education. The findings reveal 
that an ethnomathematics-based learning model improves students’ conceptual understanding, 
increases their motivation, and enhances engagement in mathematics learning. However, its 
implementation faces several challenges, including limited teaching materials, insufficient teacher 
training, and cultural diversity across regions. Therefore, this study recommends the development 
of culturally integrated teaching materials, teacher training programs, curriculum adaptation, and 
collaboration with local cultural communities. These findings highlight that an ethnomathematics-
based learning model serves as an innovative alternative for creating more relevant and contextual 
mathematics education. 
 
Keywords : Conceptual Understanding, Contextual, Ethnomathematics, Learning Model, Learning 

Motivation. 

 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu fundamental yang menjadi dasar bagi berbagai bidang, 
namun sering dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa, sehingga mengurangi motivasi dan 
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keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Fajriyah, 2021; S. M. Setiana et al., 2022). Pendekatan 
kontekstual menjadi solusi efektif dengan menghubungkan materi pelajaran ke situasi nyata, yang 
terbukti meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa (Novi Rizki & Frentika, 2021; Pathuddin 
& Raehana, 2019; Tarukallo et al., 2023; Tobondo, 2025; Tobondo & Tondowala, 2023) 
Etnomatematika muncul sebagai pendekatan inovatif yang mengaitkan konsep matematika 
dengan budaya lokal, membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari (Irfansyah & Putri Siregar, 2023; Tumpu et al., 2024). 

Meskipun manfaat etnomatematika dalam pendidikan telah banyak diakui, penerapannya 
dalam sistem pendidikan formal masih menghadapi berbagai tantangan, seperti minimnya 
implementasi model pembelajaran di sekolah, keterbatasan bahan ajar, dan kurangnya sumber 
daya bagi pendidik (Fajriyah, 2021; Setiana et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa kurikulum 
masih bersifat konvensional, sementara guru mengalami kesulitan menemukan materi ajar 
berbasis budaya lokal yang sesuai (Pathuddin & Raehana, 2019). Selain itu, kurangnya pelatihan 
bagi pendidik menghambat adopsi metode ini, diperparah oleh variasi budaya antar daerah yang 
menyulitkan standarisasi model pembelajaran (Novi Rizki & Frentika, 2021). Keterbatasan 
penelitian empiris mengenai efektivitas etnomatematika juga menjadi tantangan, sehingga 
diperlukan lebih banyak studi berbasis bukti untuk mengukur dampaknya terhadap hasil belajar 
siswa (Irfansyah & Putri Siregar, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi strategis guna mengatasi hambatan tersebut dan mengoptimalkan penerapan 
etnomatematika dalam pendidikan formal. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi potensi etnomatematika dalam 
pendidikan matematika, masih terdapat kesenjangan dalam penerapannya secara efektif. 
Sebagian besar studi sebelumnya bersifat eksploratif tanpa menghasilkan model pembelajaran 
yang konkret dan aplikatif (Fajriyah, 2021; Pathuddin & Raehana, 2019). Integrasi etnomatematika 
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan hasil positif, namun 
masih diperlukan model yang dapat diterapkan secara luas di berbagai konteks pendidikan 
(Prismayadi & Mariana dalam Fajriyah, 2021). Selain itu, penelitian empiris mengenai efektivitas 
model ini terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa masih terbatas (Novi Rizki & 
Frentika, 2021). Kurangnya studi tentang strategi implementasi serta adaptasi model 
etnomatematika di berbagai jenjang pendidikan juga menjadi tantangan, karena belum tersedia 
framework konseptual yang sistematis untuk membantu guru dalam mengaplikasikan pendekatan 
ini di kelas (Irfansyah & Putri Siregar, 2023). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu 
difokuskan pada pengembangan model pembelajaran yang aplikatif, pengujian efektivitasnya 
melalui studi empiris, serta penciptaan panduan sistematis bagi pendidik dalam menerapkan 
etnomatematika di kelas. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam pendidikan matematika melalui pengembangan 
model pembelajaran berbasis etnomatematika yang sistematis dan aplikatif, yang mengaitkan 
konsep matematika dengan budaya lokal agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi 
siswa (Nst & Batubara, 2024). Berbeda dari studi sebelumnya yang hanya mengeksplorasi 
hubungan matematika dan budaya, penelitian ini mengusulkan pendekatan berbasis bukti untuk 
memastikan efektivitas model dalam berbagai jenjang pendidikan (Gazali & Atsnan, 2022). Selain 
itu, penelitian ini menyusun panduan implementasi bagi pendidik agar dapat menyesuaikan prinsip 
etnomatematika dengan konteks budaya lokal, memperkuat kapasitas guru dalam merancang 
strategi pembelajaran berbasis budaya (Yuliana et al., 2022). Dari perspektif kebijakan, penelitian 
ini mendorong integrasi etnomatematika dalam kurikulum guna menciptakan sistem pendidikan 
yang lebih inklusif dan relevan dengan kehidupan siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya memperkaya kajian akademik tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap praktik 
pendidikan dan pengembangan kebijakan di Indonesia. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research untuk mengeksplorasi teori, 
konsep, dan hasil penelitian terdahulu guna membangun dasar konseptual bagi pengembangan 
model pembelajaran berbasis etnomatematika (Putra et al., 2023). Data diperoleh dari jurnal 
terindeks Scopus, Web of Science, dan Sinta, serta buku referensi dan prosiding konferensi. 
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Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi dan kredibilitas publikasi, sementara 
pengumpulan data mengikuti metode sistematis dengan pencarian berbasis kata kunci dan 
pendekatan PRISMA untuk meningkatkan validitas serta reliabilitas (Nst & Batubara, 2024). 
Analisis data menggunakan content analysis dengan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk 
mengidentifikasi pola dan kesenjangan dalam literatur terkait etnomatematika dalam pendidikan 
matematika. Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber, sedangkan reliabilitas diperkuat 
dengan menggunakan literatur peer-reviewed dan cross-check terhadap referensi{Citation}. 
Dengan metode validasi yang ketat, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan 
bagi pengembangan model pembelajaran berbasis etnomatematika serta menjadi referensi yang 
dapat diandalkan bagi penelitian lanjutan  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan etnomatematika dalam pendidikan matematika secara konsisten 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa dengan mengaitkan materi matematika ke dalam 
konteks budaya mereka, sehingga konsep matematis menjadi lebih mendalam dan bermakna (Nst 
& Batubara, 2024). Pendekatan ini juga terbukti meningkatkan motivasi belajar, karena matematika 
menjadi lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, membuat siswa lebih terlibat dan tertarik 
dalam proses pembelajaran (Ade Payadnya & Agung Jayantika, 2022). Selain itu, integrasi budaya 
dalam pembelajaran memfasilitasi pendekatan kontekstual dan berbasis pengalaman, yang 
memungkinkan siswa memahami dan menerapkan konsep matematika dalam situasi autentik 
(Herawaty et al., 2019). Dengan demikian, etnomatematika memperkuat relevansi pendidikan 
matematika dalam konteks lokal, memungkinkan siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 
pembelajaran dan mengaplikasikan pengetahuan mereka secara bermakna dan menyenangkan  

 
Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

Kajian literatur menunjukkan bahwa berbagai model pembelajaran berbasis 
etnomatematika telah diterapkan secara global dengan tujuan mengintegrasikan budaya lokal 
dalam pengajaran matematika, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 
Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang untuk menghubungkan 
konsep matematika dengan budaya lokal melalui prinsip pembelajaran kontekstual, 
memungkinkan siswa mengeksplorasi elemen budaya dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memahami konsep matematis secara lebih bermakna. Selain meningkatkan kompetensi 
matematis, model ini juga berperan dalam melestarikan kearifan lokal dalam pendidikan. Untuk 
memberikan pemahaman yang lebih sistematis, tabel berikut menyajikan komponen utama, prinsip 
dasar, tahapan pembelajaran, serta strategi implementasi dalam model pembelajaran berbasis 
etnomatematika. 

 
Tabel 1. Tabel Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

Komponen 
Model 

Deskripsi 

Tujuan Model 
Mengintegrasikan konsep matematika dengan budaya lokal untuk 
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

Prinsip Dasar 

a. Mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata siswa. 

b. Menggunakan budaya lokal sebagai media pembelajaran. 

c. Mendorong eksplorasi dan pemecahan masalah berbasis konteks budaya. 

Tahapan 
Pembelajaran 

a. Eksplorasi Budaya Lokal: Siswa mengidentifikasi elemen budaya yang 
mengandung konsep matematika. 

b. Analisis Matematis: Siswa menganalisis konsep matematika dalam 
elemen budaya yang dipilih. 

c. Aplikasi dalam Konteks Nyata: Siswa menerapkan konsep dalam 
pemecahan masalah berbasis budaya. 

d. Refleksi dan Diskusi: Siswa mengevaluasi pemahaman mereka dan 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 9820-9828 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 9823 

 

mendiskusikan temuan bersama guru. 

Peran Guru 

a. Memfasilitasi eksplorasi budaya dan mengaitkannya dengan konsep 
matematika. 

b. Mengembangkan bahan ajar berbasis budaya lokal. 

c. Memandu diskusi dan refleksi siswa untuk mendalami konsep matematis. 

Peran Siswa 

a. Mengidentifikasi elemen budaya yang mengandung konsep matematika. 

b. Berpartisipasi aktif dalam eksplorasi dan analisis konsep matematis dalam 
budaya lokal. 

c. Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah kontekstual. 

Media dan 
Sumber Belajar 

a. Objek budaya seperti kain tenun, batik, permainan tradisional, kuliner 
lokal, arsitektur, dll. 

b. Buku referensi etnomatematika. 

c. Teknologi pendukung (simulasi digital, video, dll.). 

Evaluasi dan 
Asesmen 

a. Asesmen formatif: Observasi keterlibatan siswa dalam eksplorasi budaya. 

b. Asesmen sumatif: Tes pemahaman konsep matematika berbasis budaya. 

c. Refleksi siswa: Jurnal atau presentasi tentang pengalaman belajar 
etnomatematika. 

Keunggulan 
Model 

a. Menjadikan matematika lebih konkret dan relevan bagi siswa. 

b. Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

c. Memupuk keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam pemecahan 
masalah. 

d. Mendorong pelestarian budaya lokal dalam pendidikan. 

Tantangan dan 
Solusi 

Tantangan: 

a. Kurangnya bahan ajar berbasis budaya lokal. 

b. Guru belum terlatih dalam menerapkan etnomatematika. 

c. Variasi budaya antar daerah yang beragam. 

Solusi: 

a. Mengembangkan modul dan bahan ajar berbasis budaya lokal. 

b. Mengadakan pelatihan dan pendampingan bagi guru. 

c. Menyesuaikan model dengan karakter budaya masing-masing daerah. 

 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai alur pengembangan model 

pembelajaran berbasis etnomatematika, berikut disajikan diagram alur: 
 

Gambar 1. Diagram Alur Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 
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Dengan adanya model ini, diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna 
bagi siswa, membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik, serta mendorong pelestarian 
budaya lokal melalui pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual. 

 
Panduan Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika bagi Pendidik 

Panduan ini dirancang untuk membantu pendidik dalam mengadaptasi prinsip-prinsip 
etnomatematika sesuai dengan konteks budaya lokal, sehingga pembelajaran matematika menjadi 
lebih kontekstual, bermakna, dan relevan bagi siswa. 
1. Identifikasi Elemen Budaya Lokal yang Memiliki Nilai Matematis 

a. Amati dan identifikasi objek budaya lokal yang mengandung unsur matematika, seperti pola 
batik, ukiran tradisional, permainan daerah, sistem pengukuran lokal, arsitektur rumah adat, 
atau kuliner tradisional. 

b. Wawancarai tokoh adat, pengrajin, atau masyarakat setempat untuk mendapatkan 
pemahaman lebih dalam tentang aspek matematis yang terkandung dalam budaya 
mereka. 

c. Kembangkan daftar elemen budaya yang relevan untuk disesuaikan dengan materi 
pelajaran matematika di tingkat sekolah. 

2. Menyusun Perencanaan Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 
a. Susun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan konsep 

etnomatematika ke dalam standar kurikulum yang berlaku. 
b. Pilih strategi pembelajaran yang aktif dan kontekstual, seperti problem-based learning, 

project-based learning, atau pendekatan inkuiri berbasis budaya. 
c. Tentukan alat peraga atau media pembelajaran berbasis budaya lokal yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan konsep matematika. 
d. Siapkan lembar kerja siswa (LKS) dengan soal atau aktivitas berbasis etnomatematika. 

3. Implementasi Pembelajaran Berbasis Etnomatematika di Kelas 
a. Memulai pembelajaran dengan diskusi eksploratif mengenai unsur budaya yang familiar 

bagi siswa. 
b. Ajak siswa untuk mengamati, menganalisis, dan mendiskusikan hubungan antara elemen 

budaya dengan konsep matematika. 
c. Gunakan metode praktik langsung, seperti membuat pola geometris dari kain tenun atau 

menghitung luas dan volume dari bentuk tradisional rumah adat. 
d. Dorong siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematis berdasarkan konteks budaya 

mereka sendiri. 
4. Evaluasi dan Asesmen Pembelajaran 

a. Gunakan asesmen formatif untuk mengamati sejauh mana siswa memahami hubungan 
antara konsep matematika dan budaya lokal. 

b. Berikan tugas berbasis proyek di mana siswa menganalisis atau membuat model 
matematis dari elemen budaya lokal. 

c. Lakukan refleksi bersama siswa, dengan meminta mereka menuliskan pengalaman belajar 
mereka dan bagaimana pemahaman mereka tentang matematika berubah setelah 
menggunakan pendekatan etnomatematika. 
Panduan ini bertujuan untuk membantu guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis etnomatematika dengan cara yang sistematis, aplikatif, dan fleksibel sesuai dengan 
konteks budaya lokal masing-masing. 

 
Kelebihan dan Kekurangan Model 

Model pembelajaran berbasis etnomatematika terbukti meningkatkan pemahaman konsep, 
motivasi belajar, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menghubungkan materi dengan konteks budaya mereka (Qomarrullah, 2024). Selain itu, 
pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa (Sari, 
2022). Namun, penerapannya masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, 
minimnya pelatihan guru, dan perbedaan konteks budaya yang menyulitkan adaptasi (Erlande, 
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2024). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar dan peningkatan pelatihan pendidik 
untuk memastikan implementasi yang optimal (Sudirgayasa et al., 2021). 

 
Tantangan dalam Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 

Implementasi model pembelajaran berbasis etnomatematika menghadapi tantangan 
signifikan yang dapat memengaruhi efektivitasnya dalam pendidikan matematika. Tantangan 
utama meliputi keterbatasan sumber daya, di mana minimnya bahan ajar berbasis etnomatematika 
membuat guru kesulitan menemukan materi yang relevan dan berkualitas (Fajriyah, 2021). Selain 
itu, kurangnya pelatihan guru juga menjadi hambatan, karena banyak pendidik belum memiliki 
pemahaman dan keterampilan yang cukup untuk menerapkan pendekatan ini dalam pengajaran 
sehari-hari (Pathuddin & Raehana, 2019). Perbedaan konteks budaya antar daerah turut 
menyulitkan adaptasi model ini, karena materi yang efektif di satu wilayah belum tentu sesuai di 
tempat lain, sehingga diperlukan penyesuaian dengan budaya lokal (Novi Rizki & Frentika, 2021). 
Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis seperti pengembangan sumber daya pendidikan, 
peningkatan pelatihan bagi guru, serta penyesuaian konten agar relevan dengan konteks budaya 
setempat untuk memastikan implementasi model pembelajaran berbasis etnomatematika yang 
lebih efektif (Fajriyah, 2021; Irfansyah & Putri Siregar, 2023; D. S. Setiana et al., 2021). 

 
Strategi Sistematis 

Mengoptimalkan implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika 
memerlukan strategi yang terencana dan sistematis. Pengembangan modul dan bahan ajar 
berbasis etnomatematika menjadi langkah penting, di mana materi harus disusun sesuai dengan 
budaya lokal siswa agar pembelajaran lebih kontekstual dan interaktif. Selain itu, pelatihan dan 
pendampingan bagi guru diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka 
dalam menerapkan pendekatan ini, termasuk metodologi pengajaran dan integrasi budaya lokal ke 
dalam kurikulum (Kencanawaty et al., 2020). Integrasi etnomatematika dalam kurikulum secara 
sistematis juga menjadi faktor kunci, memastikan bahwa pendekatan ini diakui dalam struktur 
pendidikan di berbagai jenjang dan dapat diterapkan secara luas (Khaerani et al., 2024). Dengan 
menerapkan strategi ini, pemanfaatan etnomatematika dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa, memperkuat hubungan antara matematika dan budaya lokal, serta 
membangun fondasi pembelajaran yang berkelanjutan (Islamiati & Nasruddin, 2020). 

 
Analisis Temuan Penelitian 

Pemanfaatan etnomatematika dalam pendidikan matematika berdampak signifikan 
terhadap pemahaman konseptual siswa dengan menghubungkan konsep matematika dengan 
budaya lokal. Studi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 
etnomatematika memahami konsep matematis dengan lebih mendalam karena materi yang 
dipelajari relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Ayu Wurdani & Budiarto, 2021). Selain 
itu, pendekatan ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 
menciptakan suasana yang lebih interaktif dan menyenangkan (Andriono, 2021). Integrasi 
etnomatematika dalam materi ajar juga meningkatkan kepuasan siswa, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi mereka di kelas. 

Selain pemahaman dan motivasi, model pembelajaran berbasis etnomatematika 
mendorong pengembangan pemikiran kritis dan kreatif. Dengan konteks nyata yang diberikan, 
siswa dilatih untuk menemukan solusi inovatif terhadap permasalahan serta mengembangkan 
keterampilan analitis dan reflektif (Andriono, 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan 
ini meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika dalam kehidupan 
nyata dan menyelesaikan masalah berbasis budaya (Asriyani & Setyadi, 2023). Dengan demikian, 
etnomatematika tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual siswa tetapi juga meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran 
matematika. 
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Tantangan dan Keterbatasan 
Implementasi model pembelajaran berbasis etnomatematika dalam pendidikan matematika 

menghadapi beberapa tantangan yang dapat memengaruhi efektivitasnya. Minimnya bahan ajar 
berbasis etnomatematika menjadi kendala utama, karena ketersediaan materi yang relevan masih 
terbatas, sehingga guru kesulitan merancang pembelajaran yang mengintegrasikan konsep 
budaya secara optimal. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi pendidik membuat banyak guru tidak 
memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup untuk menerapkan pendekatan ini dalam 
pengajaran mereka, menghambat potensi etnomatematika dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Tantangan lainnya adalah variasi budaya antar daerah, di mana pendekatan yang 
efektif di satu wilayah mungkin tidak dapat diterapkan dengan cara yang sama di tempat lain, 
sehingga memerlukan adaptasi yang cermat sesuai dengan konteks lokal. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi yang mencakup pengembangan bahan ajar, pelatihan guru, serta fleksibilitas 
dalam penyesuaian metode pembelajaran agar etnomatematika dapat diimplementasikan secara 
lebih efektif dalam pendidikan matematika. 

 
Rekomendasi Strategis  

Optimalisasi penerapan model pembelajaran berbasis etnomatematika memerlukan 
strategi terencana, termasuk pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal melalui buku ajar, 
modul, dan lembar kerja siswa yang interaktif, dengan kolaborasi antara akademisi, pendidik, dan 
komunitas budaya. Pelatihan dan pendampingan bagi pendidik harus ditingkatkan melalui 
workshop, mentoring, serta insentif akademik bagi guru. Integrasi dalam kurikulum nasional dan 
daerah juga diperlukan dengan mengadaptasi silabus dan RPP berbasis etnomatematika. 
Penguatan riset dan evaluasi model pembelajaran serta kolaborasi dengan masyarakat dan 
institusi budaya akan memperkaya sumber belajar dan meningkatkan keterlibatan siswa. Strategi 
ini menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna, kontekstual, dan berkontribusi pada 
pelestarian budaya lokal. 
 
SIMPULAN 

Model pembelajaran berbasis etnomatematika meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dan keterlibatan siswa dengan mengaitkan konsep abstrak ke pengalaman nyata, 
sekaligus berkontribusi pada pelestarian budaya dalam pendidikan. Namun, tantangan seperti 
keterbatasan bahan ajar, kurangnya pelatihan guru, dan keberagaman budaya perlu diatasi. 
Optimalisasi melalui pengembangan bahan ajar, pelatihan guru, integrasi kurikulum, serta 
kolaborasi dengan masyarakat menjadi langkah strategis. Pembuat kebijakan dan institusi 
pendidikan perlu mendukung penerapan model ini, sementara studi lanjutan diperlukan untuk 
mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar dan mengembangkan asesmen yang lebih 
komprehensif. 
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